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KATA PENGANTAR 
 
Guru memiliki peran kunci dalam mendidik siswa agar mencapai 
kompetensi yang diharapkan oleh sebab itu, guru produktif SMK atau guru 
keterampilan SMALB dituntut memiliki kompetensi mengajar dan kompetensi 
sesuai bidang keahliannya. Guru yang kompeten diharapkan akan 
menghasilkan siswa yang kompeten. Peningkatan motivasi guru agar 
meningkat kompetensinya secara terus menerus maka Direktorat Pembinaan 
Guru Pendidikan Menengah, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan perlu memfasilitasi guru-guru profesional dalam berbagai cabang 
lomba dan pemberian penghargaan.   
Lomba keahlian guru produktif SMK dan guru keterampilan SMALB  
tingkat nasional dapat diikuti oleh semua guru produktif SMK dan guru 
keterampilan SMALB. Materi yang dilombakan mencakup perangkat 
pembelajaran, kompetensi keahlian dan kompetensi mengajar praktik. Tujuan 
lomba adalah untuk meningkatkan motivasi dan kompetensi guru produktif SMK 
dan guru keterampilan SMALB. Pada Tahun 2018 kompetensi keahlian guru 
produktif SMK dan guru keterampilan SMALB yang dilombakan ada 12 
kompetensi keahlian. Oleh sebab itu, panitia sangat mengharapkan partisipasi 
guru produktif SMK dan guru keterampilan SMALB untuk mendaftar dan 
mengikuti kegiatan lomba ini.  
 Buku pedoman lomba keahlian guru produktif SMK dan guru 
keterampilan SMALB ini diharapkan dapat membantu peserta dan pengelola 
program dalam melaksanakan kegiatan. Dalam buku pedoman ini dipaparkan 
ketentuan-ketentuan lomba yang meliputi persyaratan peserta, prosedur lomba 
dan kriteria penilaian. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih 
atas peran aktif semua pihak yang dapat memberikan kontribusinya bagi usaha 
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.  
  
Jakarta,   Maret 2018 
Direktur Pembinaan Guru 
Pendidikan Menengah,  
 
 
 
Ir. Sri Renani Pantjastuti, MPA 
NIP 196007091985032001 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan instruksi Presiden nomor 9 tahun 2016, tentang 
revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam rangka peningkatan 
kualitas dan daya saing sumberdaya manusia.  Direktorat Pembinaan 
Guru Pendidikan Menengah, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan melalui Subdirektorat Kesejahteraan, Penghargaan, 
dan Perlindungan merasa perlu menyelenggarakan pembinaan guru 
secara kontinu. Bentuk kegiatan pembinaan guru adalah dengan 
menyelenggarakan berbagai lomba salah satu cabang lomba yang 
disiapkan dalam pedoman ini adalah Lomba Keahlian Guru Produktif 
SMK dan guru keterampilan SMALB.   
Pendidikan kejuruan berperan menyiapkan lulusan yang siap kerja. 
Menurut  Henry dan Thompson dalam Berg (2002: 45) Vocational 
education is “learning how to work”, vocational education has been an 
effort to improve technical competence and to raise an individual’s 
position in society through mastering his environment with technology. 
Additionally, vocational education is geared to the needs of the job 
market and thus is often seen as contributing to national economic 
strength. Pendidikan kejuruan itu identik dengan belajar "bagaimana 
untuk bekerja", pendidikan kejuruan berupaya bagaimana untuk 
meningkatkan kompetensi teknik dan posisi seseorang di 
lingkungannya melalui penguasaan teknologi dan pendidikan kejuruan 
berkaitan erat dengan kebutuhan pasar kerja sehingga sering 
dipandang sebagai sesuatu yang memberikan kontribusi yang kuat 
terhadap ekonomi nasional.  
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Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa, pendidikan kejuruan adalah 
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Lulusan SMK harus memiliki 
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja agar dapat 
bekerja secara profesional. Supaya lulusan SMK memiliki kompetensi 
profesional, maka guru yang mengajar siswa SMK juga harus 
profesional. Kelompok guru yang bertugas membentuk kompetensi 
profesional lulusan SMK secara langsung adalah guru produktif karena 
guru tersebut yang mengajarkan keterampilan praktik di bengkel atau 
laboratorium. Selain itu lulusan serupa untuk lulusan SMALB 
harapannya bisa mandiri dan bisa berkembang seperti melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Oleh karena itu guru SMALB juga harus profesional 
baik dalam kompetensi mengajar juga mengajarkan keterampilannya.  
Guru produktif SMK dan guru keterampilan SMALB juga perlu 
selalu dibina agar mau meningkatkan kemampuan dan motivasi 
kerjanya, terutama dalam pembelajaran praktik. Salah satu pembinaan 
yang akan dilakukan oleh Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan 
Menengah, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2018, adalah 
dengan menyelenggarakan Lomba keahlian guru produktif SMK dan 
guru keterampilan SMALB. Agar pelaksanaan lomba berjalan terarah, 
terpadu, transparan, obyektif, efektif, efisien dan akuntabel maka perlu 
dibuat pedomannya. Oleh sebab itu pedoman ini disusun sebagai 
acuan pelaksanaan Lomba Keahlian Guru Produktif SMK dan Guru 
Keterampilan SMALB tingkat nasional.    
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B. Dasar Hukum 
 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional;  
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;  
3. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang perubahan 
kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan;  
4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang perubahan 
atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru;  
5. Peraturan Presiden Nomor 24 tahun 2010 tentang Kedudukan, 
Tugas, Fungsi Kementerian Negara, serta Susunan Organisasi 
Tugas dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara sebagaimana 
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2010;  
6. Peraturan Presiden Nomor 14 tahun 2014 tentang Perubahan 
Kelima Atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang 
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara Serta 
Susunan Organisasi, Tudas, dan Fungsi Eselon 1 Kementerian 
Negara;  
7. Keputusan Presiden Nomor 121/P tahun 2014 tentang 
Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet 
Kerja periode 2014 – 2019;Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru;  
8. Instruksi Presiden RI nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi 
SMK; 
9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru; 
10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 01 Tahun 
2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan;  
11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 54 Tahun  2013 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan;  
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12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah;  
13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian;  
14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan.  
15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 tahun 
2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan; 
16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 tahun 
2016 tentang Standar Isi; 
17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 
2016 tentang Standar Proses. 
 
C. Tujuan 
 
1. Menumbuhkembangkan budaya kompetitif yang sehat di kalangan 
guru khususnya guru produktif SMK dan guru keterampilan 
SMALB; 
2. Meningkatkan kreativitas, inovasi dan kompetensi guru untuk 
menyiapkan perangkat (RPP, bahan ajar, dan media) 
pembelajaran produktif di SMK dan keterampilan di SMALB; 
3. Meningkatkan kreativitas, inovasi dan kompetensi guru 
melaksanakan pembelajaran produktif di SMK dan keterampilan di 
SMALB; 
4. Meningkatkan kreativitas, inovasi dan kompetensi mengevaluasi 
hasil belajar produktif di SMK dan keterampilan di SMALB. 
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang diatur dalam pedoman ini meliputi bidang yang 
dilombakan, persyaratan dan kriteria peserta, kriteria juri, mekanisme 
dan organisasi penyelenggaraan, hadiah dan penghargaan, serta 
jadwal pelaksanaan.  
 
E. Hasil Yang Diharapkan 
 
1. Tumbuhnya budaya kompetitif yang sehat di kalangan guru 
khususnya guru produktif SMK dan guru keterampilan SMALB; 
2. Meningkatnya kreativitas, inovasi dan kompetensi guru 
menyiapkan perangkat (RPP, bahan ajar, dan media) 
pembelajaran produktif di SMK dan keterampilan di SMALB; 
3. Meningkatnya kreativitas, inovasi dan kompetensi guru 
melaksanakan pembelajaran produktif di SMK dan keterampilan di 
SMALB; 
4. Meningkatnya kreativitas, inovasi dan kompetensi guru untuk 
mengevaluasi hasil belajar produktif di SMK dan keterampilan di 
SMALB. 
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BAB II 
PENYELENGGARAAN KEGIATAN 
 
 
A. Pengertian Lomba Keahlian Guru Produktif SMK dan 
Keterampilan SMALB 
Lomba keahlian guru (LKG) produktif SMK merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan untuk memfasilitasi guru produktif SMK agar dapat 
beraktualisasi diri. LKG merupakan wahana berkompetisi guru 
produktif SMK dan SMALB di seluruh Indonesia. Melalui LKG 
diharapkan dapat terpilih guru produktif SMK dan guru keterampilan 
SMALB yang memiliki unjuk kerja terbaik di Indonesia.  
 
B. Ruang Lingkup Materi yang Dilombakan 
Ruang lingkup materi yang dilombakan adalah sebagai berikut. 
1. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, bahan ajar, dan 
media pembelajaran; 
2. Kompetensi keahlian guru produktif SMK dan guru keterampilan 
SMALB; 
3. Kompetensi mengajar praktik guru produktif SMK dan guru 
keterampilan SMALB. 
 
C. Prosedur Mengikuti Lomba 
Guru yang ingin mengikuti Kegiatan Lomba Keahlian Guru 
Produktif SMK dan Guru Keterampilan SMALB disarankan mengikuti 
prosedur sebagai berikut. 
1. Mempunyai Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan atau 
Surat Keterangan tidak memiliki NUPTK yang ditandatangani oleh 
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kepala sekolah dan diketahui oleh Dinas Pendidikan 
Provinsi/Cabang Dinas/Perwakilan Dinas setempat. 
2. Surat Keterangan yang menerangkan bahwa guru tersebut Aktif 
Mengajar, tidak sedang mendapat tugas tambahan sebagai kepala 
sekolah, dan diizinkan untuk mengikuti kegiatan LKG, untuk 
selanjutnya surat tersebut ditandatangani oleh kepala sekolah. 
3. Peserta menyusun makalah hasil penerapan pengalaman/praktik 
terbaik  (Best Practice). Best practice yang dibuat adalah yang 
belum pernah dilombakan dalam tiga tahun terakhir. Sistematika 
Best Practice dapat dilihat pada lampiran. 
4. Menulis artikel gagasan ilmiah sesuai dengan kompetensi keahlian 
yang dilombakan yang diampu guru tersebut dengan sistematika 
sebagai berikut: (1) Pendahuluan; (2) Kajian Teori; (3) 
Pembahasan; (4) Kesimpulan. Di dalam artikel tersebut harus 
memasukkan salah satu dari 5 Pilar Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) antara lain: nasionalisme, integritas, kemandirian, 
gotong royong, dan religius. 
5. Peserta mendaftarkan diri secara online dan mengunggah 
persyaratan administrasi, best practice, dan artikel yang telah 
disusun ke laman www.kesharlindungdikmen.id 
6. Juri melakukan seleksi dokumen dan memilih finalis yang layak 
mengikuti seleksi tahap berikutnya.   
7. Peserta yang lolos seleksi sebagai finalis LKG, berhak mengikuti 
tes seleksi tahap berikutnya. Materi tes seleksi terdiri dari:  
a. Tes kognitif untuk mengukur wawasan tentang kependidikan 
secara umum, informasi terbaru tentang kebijakan pendidikan 
yang relevan dan penguasaan materi kompetensi 
keahlian/keterampilan pada mata pelajaran yang diampu. 
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b. Tes kompetensi keahlian/keterampilan yaitu tes yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan pada kompetensi 
keahlian guru yang relevan dengan kompetensinya. Tes 
dilakukan dengan membuat materi ajar praktik. Contoh, guru 
SMK kompetensi keahlian Teknik Mesin, sebelum 
mengajarkan praktik membuat roda gigi lurus, maka guru 
tersebut harus mampu mempraktikkan membuat roda gigi 
lurus.  
c. Tes kompetensi mengajar praktik yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan guru dalam proses pembelajaran 
praktik di SMK/SMALB dengan menggunakan bahan ajar yang 
telah dibuat pada tes kompetensi keahlian/keterampilan. Tes 
dilakukan di bengkel-bengkel SMK/SMALB atau Perguruan 
Tinggi yang telah ditunjuk panitia.  
 
D. Sasaran 
Sasaran lomba keahlian guru produktif SMK dan guru keterampilan 
SMALB adalah guru SMK dan guru keterampilan SMALB yang 
mengampu mata pelajaran praktik di bengkel atau laboratorium sesuai 
dengan kompetensi keahliannya dan bertugas di satuan pendidikan 
negeri atau swasta. Sasaran prioritas kompetensi keahlian SMK dan 
keterampilan SMALB yang dilombakan tahun 2018 adalah:  
 
1. Teknik Sepeda Motor dan Keterampilan Sepeda Motor SMALB; 
2. Pemasaran; 
3. Teknik Gambar Bangunan; 
4. Busana Butik dan Keterampilan Busana SMALB; 
5. Keperawatan; 
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6. Teknik Konstruksi Batu dan Beton; 
7. Teknik Elektronika Industri; 
8. Farmasi; 
9. Nautika Kapal Penangkap Ikan; 
10. Akomodasi Perhotelan; 
11. Teknik Pengelasan; 
12. Jasa Boga dan Keterampilan Jasa Boga SMALB. 
 
E. Persyaratan Peserta 
1. Guru SMK/SMALB yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau 
bukan PNS yang memiliki Surat Keputusan sebagai Guru Tetap 
Yayasan (GTY).  
2. Mempunyai Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(NUPTK) dan bagi yang belum memiliki NUPTK dapat dibuktikan 
dengan Surat Keterangan belum memiliki NUPTK yang di 
tandatangani oleh Kepala Sekolah dan diketahui oleh Dinas 
Pendidikan/Cabang Dinas/Perwakilan Dinas setempat.  
3. Tidak sedang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah 
atau sedang dalam proses pengangkatan sebagai kepala sekolah 
atau sedang dalam transisi alih tugas ke unit kerja di luar satuan 
pendidikan.  
4. Mempunyai masa kerja sebagai guru secara terus-menerus, 
sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun dibuktikan dangan SK CPNS 
atau SK Pengangkatan bagi GTY. 
5. Memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana (S1) 
Pendidikan/Non-kependidikan.   
6. Belum pernah menjadi pemenang Lomba Keahlian Guru (juara 1, 
2, dan 3) selama 3 tahun di tingkat nasional.  
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7. Bidang lomba yang diikuti sesuai dengan tugas yang diampu dan 
sasaran prioritas kompetensi keahlian/keterampilan yang 
dilombakan.  
8. Telah terdaftar sebagai peserta secara online dan memenuhi 
persyaratan seleksi. 
 
F. Hadiah dan Penghargaan 
Juara I, II, dan III akan mendapatkan piagam penghargaan dan 
uang pembinaan dari Direktorat Jenderal GTK. 
 
G. Jadwal Kegiatan Lomba 
Guru yang berminat mengikuti lomba diharapkan memperhatikan 
jadwal lomba yang tertera pada tabel berikut. 
  
Tabel 1 Jadwal Kegiatan Lomba 
No Kegiatan 
Bulan 
Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep 
1 Sosialisasi/pengumuman lomba 
       
2 
Pendaftaran peserta secara on 
line 
       
3 
Seleksi dokumen peserta secara 
on line 
       
4 Penyusunan kisi-kisi materi LKG 
       
5 
Pengumuman hasil seleksi 
dokumen peserta 
       
6 
Seleksi kompetensi mengajar 
dan unjuk kerja kompetensi 
keahlian/keterampilan 
       
7 
Pengumuman hasil seleksi dan 
pemberian penghargaan 
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H. Tempat Kegiatan 
Penyelenggaraan LKG tahun 2018 dilaksanakan di:   
Tempat : Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Alamat  : Kampus Karangmalang, Jalan Colombo no.1, 
Caturtunggal, Depok, Caturtunggal, Kec. Depok, 
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
55281. 
 
I. Biaya Penyelenggaraan 
Biaya penyelenggaraan Lomba keahlian guru produktif SMK dan 
guru keterampilan SMALB dibebankan kepada Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan melalui DIPA Direktorat Pembinaan 
Guru Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
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BAB III 
MEKANISME LOMBA 
 
A. Prosedur Lomba 
Prosedur lomba keahlian guru produktif SMK dan guru 
keterampilan SMALB ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.  
 
 
 
Gambar 1 Prosedur Lomba Keahlian Guru Produktif SMK dan 
Guru Keterampilan SMALB 
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B. Mekanisme Seleksi 
Satu orang peserta lomba keahlian guru produktif SMK dan guru 
keterampilan SMALB akan melewati proses seleksi sebagai berikut:   
1. Seleksi administrasi kelengkapan dokumen lomba oleh panitia. 
2. Seleksi Best Practice, Artikel, dan RPP dinilai oleh juri yang 
ditunjuk oleh Direktur Pembinaan Guru Pendidikan Menengah, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 
3. Seleksi tes kognitif on line oleh Direktorat Pembinaan Guru 
Pendidikan Menengah, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan. 
4. Seleksi tes unjuk kerja kompetensi keahlian dan kompetensi 
mengajar oleh juri dari Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan dan juri dari PTN yang ditunjuk oleh Direktur 
Pembinaan Guru Pendidikan Menengah. 
 
C. Penentuan Juara 
Penentuan juara I, II, dan III didasarkan pada nilai hasil test kognitif 
online, tes unjuk kerja kompetensi keahlian dan tes kompetensi 
mengajar. Bobot penilaian kognitif online (To) 20%, tes unjuk kerja 
kompetensi keahlian (Tk) 30%, nilai tes kompetensi mengajar (Tm) 
35%, Best Practice (BP) 15%. Penentuan nilai akhir untuk memilih 
juara menggunakan rumus berikut.   
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keterangan: 
Ni = Nilai lomba 
To = Nilai tes Profesional 
Tk = Nilai tes kompetensi keahlian 
Tm = Nilai tes kompetensi mengajar 
BP = Best Practice 
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BAB IV 
ORGANISASI PELAKSANA KEGIATAN 
 
A.  Unsur Kepanitiaan 
Panitia Lomba Keahlian Guru Produktif SMK dan Guru 
Keterampilan SMALB terdiri dari unsur-unsur:  
1. Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 
2. Perguruan Tinggi / LPTK. 
 
B. Tugas dan Tanggung Jawab Panitia 
1. Menyiapkan pedoman pelaksanaan Lomba. 
2. Menyiapkan cakupan materi untuk lomba. 
3. Menyiapkan soal tes kognitif dan lembar jawaban. 
4. Menyiapkan perangkat seleksi (rubrik penilaian perangkat 
pembelajaran, tes kompetensi keahlian, dan tes kompetensi 
mengajar). 
5. Mensosialisasikan pelaksanaan lomba keahlian guru produktif 
SMK tingkat provinsi. 
6. Mengolah hasil seleksi dokumen (perangkat pembelajaran, best 
practice, dan artikel gagasan ilmiah).  
7. Menyelenggarakan seleksi tes kognitif, tes kompetensi keahlian, 
dan tes kompetensi mengajar. 
8. Menyiapkan surat keputusan penyelenggaraan dan pemenang 
pelaksanaan Lomba Keahlian Guru Produktif SMK dan Guru 
Keterampilan SMALB tingkat nasional.  
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C. Kriteria Juri 
Kriteria juri adalah sebagai berikut.  
1. Berpendidikan formal minimal S2 dalam bidang pendidikan 
kejuruan. 
2. Kompeten dalam bidang ilmu yang dilombakan. 
3. Berpengalaman dalam kegiatan lomba sejenis. 
4. Independen (tidak memiliki kepentingan dan tidak memihak 
kepada siapapun). 
5. Berlaku adil, jujur, transparan, objektif, profesional, dan 
bertanggungjawab dalam proses penilaian. 
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BAB V 
P E N U T U P 
 
Pedoman Pelaksanaan Lomba Keahlian Guru Produktif SMK dan 
Guru Keterampilan SMALB ini dimaksudkan untuk menjadi acuan 
pelaksanaan lomba di tingkat nasional. Dalam pelaksanaan di lapangan, 
diharapkan panitia dengan peserta senantiasa melakukan komunikasi 
yang terbuka, terus menerus dan saling mendukung serta berkoordinasi 
dengan baik agar kegiatan ini berjalan dengan lancar sejalan dengan 
keinginan Pemerintah untuk meningkatkan profesionalitas dan 
kompetensi guru.  
Keberhasilan penyelenggaraan Lomba Keahlian Guru Produktif SMK 
dan Guru Keterampilan SMALB Tahun 2018 ditentukan oleh semua unsur 
yang berkepentingan dalam melaksanakan kegiatan secara tertib, teratur, 
penuh disiplin dan rasa tanggung jawab yang tinggi.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Sistematika Penulisan Best Practice (BP) 
 
Cover 
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Daftar Gambar 
Daftar Tabel 
Daftar Lampiran 
 
BAB I   PENDAHULUAN : (3 halaman) 
A. Latar Belakang Masalah  
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan 
D. Manfaat  
 
BAB II PELAKSANAAN : (9 halaman) 
A. Alasan Pemilihan Strategi Pemecahan Masalah 
B. Langkah-langkah Pelaksanaan  
C. Hasil yang Dicapai (Lesson Learn: pelajaran yang dapat 
diperoleh) 
D. Faktor-faktor Pendukung 
E. Faktor-faktor Penghambat  
F. Alternatif Pengembangan (tindak lanjut) 
BAB III SIMPULAN DAN SARAN: (3 halaman) 
A. Simpulan 
B. Saran 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
Ketentuan Penulisan BP: 
 Ukuran kertas A4 
 Huruf times new romans ukuran 12 
 Spasi 1,5  
 Margin atas, bawah, kiri dan kanan masing-masing 3 cm 
 Jumlah halaman utama 15 lembar di luar Cover, Kata Pengantar, Daftar Isi, 
Daftar Lampiran, Daftar Gambar, Daftar Tabel, dan Daftar Pustaka   
 Diunggah pada laman www.kesharlindungdikmen.id paling lambat akhir bulan 
Mei. 
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